OBSERVATION 3
Pengertian Pendekatan
Pendekatan merupakan terjemahan dari kata aprroach, dalam bahasa Inggris diartikan come near (menghampiri), goto (jalan ke) dan way path (jalan). Berdasarkan pengertian ini, maka pendekatan adalah cara menghampiri atau mendatangi sesuatu. Selain itu, pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menginsiprasi, menguatkan, dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Zevtiawan, 2016).
Pengertian Model
Secara khusus model diartikan sebagai kerangka konseptual yang digunakan sebagai pedoman dalam melakukan suatu kegiatan. Model juga berarti cara kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guru untuk mencapai tujuan  yang  ditentukan. Adapun  model  pembelajaran  adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur yang sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan belajar tertentu. Model pembelajaran berfungsi sebagai pedoman bagi para perancang pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan serta melaksanakan aktivitas pembelajaran (Zevtiawan, 2016).
Pengertian Metode 
Metode pembelajaran adalah cara yang digunakan guru untuk menyampaikan pelajaran kepada peserta didik. Karena penyampaian itu berlangsung dalam interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya pengajaran. Dengan demikian, metode pembelajaran merupakan alat untuk menciptakan proses belajar mengajar. Sementara menurut Ahmad Izzan metode adalah rencana program yang bersifat menyeluruh yang berhubungan erat dengan teknik penyajian materi pelajaran secara teratur dan tidak saling bertentangan dan didasarkan pada pendekatan tertentu. Dari kedua definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa metode merupakan upaya untuk mengimplementasikan rencana yang sudah disusun dalam kegiatan nyata agar tujuan yang telah disusun tercapai secara optimal (Zevtiawan, 2016).
Pengertian Strategi 
Aqib mengutip dalam bukunya model-model media dan strategi pembelajaran kontekstual (inovatif), mengatakan bahwa strategi  pembelajaran  dapat  diartikan  sebagai  setiap  kegiatan yang dipilih, yaitu yang dapat memberikan fasilitas atau bantuan kepada peserta didik menuju tercapainya tujuan pembelajaran tertentu. T. Rakajoni seorang pakar pendidikan dalam buku strategi pembelajaran karangan Sunhaji, mengartikan strategi belajar mengajar sebagai pola umum perbuatan guru dan murid di  dalam  perwujudan  kegiatan  belajar  mengajar,  sementara Joyce  dan  Weil mengatakan  bahwa  strategi  belajar  mengajar sebagai model-model mengajar (Zevtiawan, 2016).
Pengertian Teknik
Dalam  Kamus  Besar  Bahasa  Indonesia,  teknik  adalah metode atau sistem mengerjkan sesuatu. Teknik pembelajaran dapat diartikan sebagai cara yang dilakukan seseorang dalam mengimplementasikan suatu metode secara spesifik. Misalnya, penggunaan metode ceramah pada kelas dengan jumlah peserta didik yang relatif banyak membutuhkan teknik tersendiri, yang tentunya secara teknis akan berbeda dengan penggunaan metode ceramah pada kelas yang jumlah peserta didiknya terbatas. Berbeda dengan metode teknik lebih bersifat spesifik. Dalam penerapannya, teknik-teknik tersebut tidaklah berdiri sendiri secara terpisah. Penggunaannya dapat dilakukan bersama-sama atau saling menunjang satu dengan yang lain (Zevtiawan, 2016).
Manfaat Media dalam Strategi Pembelajaran
Menurut Azhar Arsyad (1997: 26) manfaat penggunaan media   pengajaran   di   dalam   strategi   pembelajaran   sebagai berikut:
1. Media pengajaran dapat memperjelas penyajian pesan dan informasi sehingga dapat memperlancar dan meningkatkan proses dan hasil belajar.
2. Media pengajaran dapat meningkatkan dan mengarahkan perhatian anak sehingga dapat menimbulkan motivasi belajar, interaksi secara langsung antara peserta didik dan lingkungannya, dan kemungkinan peserta didik untuk belajar sendiri-sendiri sesuai dengan kemampuan dan minatnya. 
3. Media  pengajaran  dapat  mengatasi  keterbatasan  indra, ruang, dan waktu.
Sementara menurut Nana Sudjana & Ahmad Rivai, (2002: 2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam strategi pembelajaran, yaitu sebagai berikut.
1. Pembelajaran   lebih   menarik   perhatian   peserta   didik sehingga menumbuhkan motivasi belajar peserta didik.
2. Materi akan lebih jelas dan mudah dipahami oleh peserta didik.
3. Metode  mengajar  menjadi  lebih  bervariasi  dan mengurangi kebosanan peserta didik.
4. Peserta didik lebih aktif melakukan kegiatan belajar sebab tidak   hanya   mendengarkan   uraian   guru,   tetapi   juga aktivitas lain seperti mengamati, melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain. 
Encyclopedia of Educational Research dalam Hamalik (1989: 15) merinci manfaat media pembelajaran sebagai berikut.
1. Meletakan dasar-dasar konkret untuk berpikir, oleh karena itu mengurangi verbalisme.
2. Memperbesar perhatian peserta didik.
3. Meletakan dasar-dasar yang penting untuk perkembangan belajar, oleh karena itu membuat pelajaran lebih mantap.
4. Memberikan pengalaman nyata yang dapat menumbuhkan kegiatan berusaha sendiri di kalangan peserta didik.
5. Menumbuhkan   pemikiran   yang   teratur   dan   kontinu, terutama melalui gambar hidup.
6. Membantu tumbuhnya pengertian yang dapat membantu perkembangan kemampuan berbahasa.
7. Memberikan pengalaman yang tidak mudah diperoleh dengan cara lain, dan membantu efisiensi serta keragaman yang lebih banyak dalam belajar.

Pengembangan Pendekatan, Model, Metode, Strategi, Teknik, dan Manfaat Media dalam Strategi Pembelajaran
1. Pendekatan Kontekstual
· Definisi
Pendekatan kontekstual adalah pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata peserta didik sehingga mereka dapat memahami makna dan relevansinya dalam kehidupan sehari-hari.
· Tujuan
Membantu siswa mengaitkan pelajaran dengan situasi dunia nyata dan memotivasi mereka untuk belajar.
· Manfaat
Meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa dalam mempelajari materi pelajaran.
2. Pengembangan Model Pembelajaran
· Model-model pembelajaran kontekstual, seperti pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran kooperatif, dan lainnya, dirancang untuk mengaktifkan siswa dalam pembelajaran dan membantu mereka mengaitkan materi pelajaran dengan kehidupan nyata.
· Pemilihan model pembelajaran harus mempertimbangkan karakteristik siswa, materi pelajaran, dan tujuan pembelajaran.
3. Pengembangan Metode
· Model Hypnoteaching
Hypnoteaching adalah model pembelajaran yang menggabungkan konsep hipnosis dengan pengajaran. Ini dapat membantu siswa menerima saran atau sugesti dengan lebih efektif, yang dapat digunakan untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi dalam pembelajaran.
· Metode ini memerlukan pemahaman yang baik tentang teknik hipnosis dan bagaimana mengintegrasikannya ke dalam proses pembelajaran.
4. Pengembangan Strategi Pembelajaran Fisika
· Integrasi teori kecerdasan majemuk (KM) dalam strategi pembelajaran. Memahami tipe kecerdasan siswa dan mengintegrasikannya ke dalam kurikulum pembelajaran dapat membantu siswa dengan berbagai jenis kecerdasan untuk meraih keberhasilan akademik.
· Penggunaan berbagai aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan tipe kecerdasan siswa.
5. Pengembangan Teknik Pembelajaran
· Penggunaan beragam teknik pembelajaran yang mendukung pemahaman dan motivasi siswa, seperti penerapan media pembelajaran yang menarik dan interaktif.
· Meningkatkan efisiensi belajar siswa dengan urutan penyampaian materi yang sesuai dengan tingkat kesulitan.
6. Pengembangan Manfaat Media dalam Strategi Pembelajaran
· Media pembelajaran adalah alat penting untuk membantu siswa memahami dan mengingat informasi dengan lebih baik.
· Media pembelajaran yang baik dapat membuat pembelajaran lebih menarik, efisien, dan interaktif.
· Media pembelajaran juga dapat meningkatkan motivasi siswa dan membantu mereka terlibat dalam proses pembelajaran.
Kesimpulan
Pendekatan dalam pembelajaran adalah cara mendekati atau mendatangi materi pembelajaran. Model adalah kerangka konseptual untuk mencapai tujuan pembelajaran. Metode adalah cara guru menyampaikan pelajaran. Strategi adalah kegiatan untuk mencapai tujuan pembelajaran. Teknik adalah implementasi spesifik dari metode. Media memiliki manfaat dalam meningkatkan proses dan hasil belajar.
Pengembangan pendekatan, model, metode, strategi, teknik, dan media dalam strategi pembelajaran dapat meningkatkan pemahaman, motivasi, dan efektivitas pembelajaran siswa. Pendekatan kontekstual, model pembelajaran, metode Hipnoteaching, integrasi kecerdasan majemuk, teknik pembelajaran yang sesuai, dan manfaat media adalah aspek-aspek penting dalam pengembangan pembelajaran yang efektif.
